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SUMMARY 

TRISTANTIA ANGGITA. Evaluation of Organic and Conventional Farming 

Systems on Cadmium (Cd) Heavy Metal Accumulation in Talang Ubi Utara 

Village, Penukal Abab Lematang Ilir Regency. (Supervised by DEDIK 

BUDIANTA dan ADIPATI NAPOLEON). 

 

 

The impact of agricultural activities such as the application of organic and chemical 

fertilizers, the continuous use of pesticides can increase the content of contaminants 

in the soil, including heavy metal cadmium (Cd). Information on the presence of 

heavy metal cadmium (Cd) both in soil and in rice plants in Talang Ubi Utara 

Subdistrict, Talang Ubi District, Penukal Abab Lematang Ilir Regency is still very 

limited and difficult to obtain for the problem of heavy metal cadmium (Cd) 

content. This study aims to analyze the cadmium content in paddy fields with two 

different cultivation systems, namely organic and conventional farming systems. 

This research is a survey and land analysis conducted in two locations, namely 

Ataran Rejosari with organic farming system and Ataran Project with conventional 

farming system from March 2023 to June 2023. The results of this study showed 

that the cadmium content in soil in the two cultivation systems was still below the 

cadmium quality standard, with the highest soil Cd content of 0.00478 mg/kg in the 

conventional cultivation system where the threshold limit was 0.5 mg/kg. The 

cadmium content in rice plants both in the crown, roots, and rice in the two 

cultivation systems is still below the cadmium quality standard, the highest Cd level 

is 0.03303 mg/kg in the conventional cultivation system where the threshold limit 

is 0.1 mg/kg. There is a relationship between cadmium levels in plants and soil 

chemical properties to cadmium levels in soil. 
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RINGKASAN 

 

TRISTANTIA ANGGITA. Evaluasi Sistem Pertanian Organik dan Konvensional   

terhadap Akumulasi Logam Berat Kadmium (Cd) di Kelurahan Talang Ubi Utara 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA 

dan ADIPATI NAPOLEON). 

 

Dampak kegiatan pertanian seperti pemberian pupuk organik dan kimia, 

penggunaan pestisida secara terus menerus dapat meningkatkan kandungan 

kontaminan dalam tanah, antara lain logam berat Kadmium (Cd). Informasi tentang 

keberadaan logam berat Kadmium (Cd) baik dalam tanah maupun di dalam 

Tanaman Padi di Kelurahan Talang Ubi Utara Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir masih sangat terbatas dan sulit diperoleh untuk 

persoalan kandungan logam berat kadmium (Cd). Penelitian ini bertujuan 

menganalisa kandungan kadmium di lahan sawah dengan dua sistem budidaya yang 

berbeda yaitu sistem pertanian organik dan konvensional. Penelitian ini bersifat 

survei dan analisis lahan yang dilaksanakan di dua lokasi yaitu ataran rejosari 

dengan sistem budidaya organik dan ataran proyek dengan sistem budidaya 

konvensional pada Maret 2023 sampai Juni 2023. Dari hasil penelitian ini 

menunjukan kandungan kadmium pada tanah di dua sistem budidaya masih di 

bawah baku mutu kadmium, dengan kadar Cd tanah tertinggi 0,00478 mg/kg pada 

sistem budidaya konvensional dimana untuk batas ambangnya 0,5 mg/kg. 

Kandungan kadmium pada tanaman padi baik pada tajuk, akar, dan beras di dua 

sistem budidaya masih di bawah baku mutu kadmium, kadar Cd tertinggi senilai 

0,03303 mg/kg pada sistem budidaya konvensional dimana untuk batas ambangnya 

0,1 mg/kg. Terdapat hubungan antara kadar kadmium pada tanaman dan sifat kimia 

tanah terhadap kadar kadmium dalam tanah. 

 

Kata kunci : Kadmium (Cd); budidaya padi; organik; konvensional. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengelolaan lahan sawah dengan aplikasi pupuk sintetik pada tanaman padi 

secara intensif dalam rentang waktu yang lama menyebabkan turunnya kualitas 

tanah dan produktivitas tanah (Indriyati et al., 2024). Aplikasi pupuk kimia menjadi 

salah satu pilihan yang paling banyak diadopsi dalam mengembangkan pertanian 

intensif dalam pemenuhan produksi pangan yang cukup besar (Ye et al., 2020). 

Pemakaian input bahan agrokimia yang tinggi justru akan mempengaruhi 

kesuburan tanah dan menimbulkan dampak negatif untuk ekosistem berupa 

peningkatan residu bahan agrokimia dalam tanah dan tanaman (Tripathi et al., 

2020). Seiring lama masa pengolahan lahan sawah akan meningkatkan logam berat 

kadmium(Cd) di tanah sawah (Budianta et al., 2022). Penggunaan pupuk organik 

dan kimia berpengaruh terhadap akumulasi logam berat/metalloid pada tanaman 

jagung (Wajid et al., 2020). Hasil penelitian Hindarwati et al., 2023 adanya 

peningkatan  Cd pada tanah dari semua perlakuan pemupukan baik organik maupun 

anorganik. Penggunaan pupuk kimia juga menyebabkan aktivitas mikroba yang 

lemah dalam sistem tanam (Ye et al., 2020). Penggunaan pupuk kimia dan pestisida 

juga berkontribusi terhadap kontaminasi logam berat di tanah sawah (Zakaria et al., 

2021). Dampak dari kegiatan budidaya seperti aplikasi pupuk sintetik yang 

berlebihan dan berlanjutan meningkatkan kontaminan dalam tanah, antara lain 

logam berat Cd, Co, Zn, Fe, Pb, Cu, dan Cr. Logam berat adalah cemaran bagi 

lingkungan yang sangat persisten dan toksik. Sifat toksik berasal dari kemampuan 

untuk melewati membran sel dan memasuki sel dan jaringan dan mudah larut dalam 

air (Ugulu et al., 2021). Mengkonsumsi beras yang ditanam di tanah yang 

terkontaminasi yang memiliki kadar Cd tinggi merupakan risiko kesehatan (Khum-

in et al., 2020). Terjadinya cemaran Cd pada tanah sawah terutama berasal dari 

kegiatan penambangan, aplikasi intensif pupuk fosfat dan limbah elektronik (Zou 

et al., 2021). Hasil penelitian Budianta et al., (2022) lahan yang diolah untuk 

pertanian intensif dengan pemupukan fosfat mengandung konsentrasi Cd yang 

tinggi baik di tanah maupun di padi. Selain hal itu kandungan Cd juga dapat 

menghambat pertumbuhan padi dan polusi dari akumulasi Cd dapat menyebabkan
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kerusakan tanah dan lingkungan yang lebih serius (Xiao et al., 2021). Logam berat memiliki 

dampak yang buruk terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi melalui interaksi tanah-

logam berat-tanaman (Ashraf et al., 2020). Wilayah Kelurahan Talang Ubi Utara merupakan 

wilayah sentra padi di Kecamatan Talang Ubi. Talang Ubi Utara meripakan wilayah kelurahan 

yang berada di Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir(PALI). Talang 

Ubi Utara memiliki luas lahan persawahan 103 Ha (BPS, 2021). Upaya peningkatan produksi 

padi terus dilakukan guna pemenuhan kebutuhan beras dan mempertahankan ketahanan 

pangan untuk masyarakat. Mulai dari input hara sampai teknologi budidaya terus 

dikembangkan untuk meningkatkan produksi. Namun pada kegiatan aplikasi bahan kimia 

dipengelolaan lahan sawah jangka panjang di kelurahan Talang Ubi Utara memungkinkan 

adanya akumulasi logam berat yang dapat membahayakan kesehatan masyarakat.  

Informasi mengenai keberadaan logam berat kadmium baik dalam tanah persawahan 

Talang ubi utara maupun pada tanaman padi belum tersedia secara memadai, sehingga sulit 

untuk mengetahui sejauh mana akumulasi logam berat ini terjadi serta dampaknya terhadap 

tanaman padi yang dibudidayakan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

menganalisis kandungan kadmium (Cd) dalam tanah dan tanaman padi di wilayah tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji beberapa sifat kimia tanah yang berperan dalam 

ketersediaan logam berat, seperti kandungan karbon organik (C-Organik), Kapasitas Tukar 

Kation (KTK), dan derajat keasaman tanah (pH). Penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh 

informasi yang lebih komprehensif mengenai kandungan logam berat kadmium di lahan 

pertanian Talang Ubi Utara, sehingga dapat menjadi dasar dalam upaya pengelolaan 

lingkungan dan pertanian yang lebih berkelanjutan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat akumulasi kandungan logam berat Kadmium (Cd) dalam tanah di Sistem 

Pertanian Organik dan Konvensional.? 

2. Apakah terdapat akumulasi kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada tanaman padi 

(Oryza sativa L.) di Sistem Pertanian Organik dan Konvensional.?   

3. Bagaimana hubungan kandungan Cd Tanah tanaman padi dan sifat kimia tanah terhadap 

kandungan logam berat Kadmium  di dalam tanah ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  
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1. Untuk mengetahui adanya akumulasi kandungan logam berat Kadmium dalam tanah di 

Sistem Pertanian Organik dan Konvensional. 

2. Untuk mengetahui adanya akumulasi kandungan logam berat Kadmium di tanaman 

padi  pada Sistem Pertanian Organik dan Konvensional. 

3. Untuk mengetahui hubungan kandungan logam berat kadmium tanaman padi dan sifat 

kimia tanah terhadap  kandungan logam berat Kadmium di dalam tanah. 

 

1.4.   Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

1. Diduga adanya akumulasi logam berat dalam tanah di Sistem Pertanian Organik dan 

Konvensional   

2. Diduga adanya akumulasi logam berat pada tanaman padi di Sistem Pertanian Organik 

dan Konvensional   

3. Diduga ada hubungan antara  kandungan logam berat Kadmium tanaman padi  dan sifat 

kimia tanah terhadap kandungan logam berat Kadmium di dalam tanah.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berkenaan manfaat dari penelitian ini ialah sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui bagaiman sifat kimia tanah, status kandungan logam berat kadmium (Cd), 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi yang dikelola dengan sistem pertanian organik dan 

konvensional di Kelurahan Talang Ubi Utara, Kecamatan Talang ubi Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir, Sumatera Selatan.  
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